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Abstrak  

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penyebaran angket (kuisioiner). Metode analisis data 

menggunakan regresi linear berganda. Hasil Penelitian menunjukan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh 

secara parsial dan signifikan terhadap kepuasaan konsumen,dengan nilai t hitung sebesar 5,363 > nilai t tabel 

dengan tingkat kepercayaan 0,025 sebesar 2,000. Karena nilai t hitung < t tabel maka H1 diterima dan H2 ditolak 

yang artinya kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasaan konsumen. Sedangkan variabel 

harga berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kepuasaan konsumen dengan t hitung sebesar 4,449 > 

dari t tabel dengan tingkat kepercayaan 0,025. Karena nilai t hitung < t tabel maka H2 diterima H1 ditolak yang 

artinya harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasaan konsumen. Dan variabel kualitas produk dan harga 

berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap kepuasaan konsumen dengan nilai F tabel sebesar 14,427 

> F hitung sebesar 3,15 yang artinya kualitas produk dan harga secara simultan berpengaruh terhadap kepuasaan 

konsumen Mie Gacoan Bekasi Utara 

Kata kunci: Kualitas Produk,Harga,Kepuasaan  Konsumen,Rasa,Kebersihan

1. Latar Belakang 

 

Kemajuan usaha di Negara Indonesia, telah berkembang cepat, khususnya dalam bidang kuliner. Hal 

ini dikarenakan setiap tahunnya ada makanan atau minuman viral yang memenuhi beranda sosial media kita. Hal 

ini lah yang membuat masyarakat berbondong bondong untuk membuka peluang usaha dari kuliner yang viral 

tersebut. Besar pesaing kuliner antara usaha satu dengan usaha yang lainnya cukup pesat. Maka dari itu pesaing 

harus menyiapkan inovasi dan berbagai variasi dalam membuka bisnis kuliner ini. 

Kualitas produk merupakan salah satu penilaian konsumen terhadap keunggulan atau keistimewaan 

produk yang nantinya akan digunakan oleh konsumen. Dalam jangka panjang, keunggulan bersaing yang terjaga 

akan menghasilkan kinerja diatas rata-rata atau bisa diartikan sebagai kualitas adalah ciri dan karakter menyeluruh 

dari suatu produk atau jasa yang mempengaruhi kemampuan produk tersebut. 

Harga adalah suatu nilai tukar yang disamakan dengan uang atau barang lain untuk memperoleh dari suatu barang 

atau jasa bagi seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu. Harga dapat mempengaruhi 

tingkat penjualan, tingkat keuntungan suatu perusahaan. Pada zaman sangat modern ini, konsumen lebih cerdas, 

teliti, kritis dan sadar dengan harga dalam melakukan suatu pembelian produk. Selain itu juga banyak menuntut 

kepada merek yang dibeli dan didekati oleh pesaing dengan menawarkan produk yang lebih baik. Oleh karena itu 

Penetapan harga adalah strategi utama dalam sebuah perusahan, persaingan global yang sangat sengit. Kinerja 

keuangan dipengaruhi oleh harga yang telah ditentukan serta menciptakan persepsi dari konsumen serta penentu 

posisi suatu brand. Harga juga menjadi suatu alat ukur mutu suatu produk oleh pembeli ketika dirasa sulit dalam 

mengevaluasi produk yang kompleks. 

Kepuasaan konsumen merupakan kunci utama dalam semua kegiatan bisnis. Kepuasaan konsumen 

suatu tanggapan evaluasi yang tidak sesuai dengan yang dengan harapan dan kinerja suatu produk yang dirasakan. 

Kepuasaan Konsumen menjadi alat ukur bagi perusahaan bahwa perusahaan telah berhasil menciptakan produk 

yang sesuai dengan harapan konsumen. 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
https://id.wikipedia.org/wiki/Uang
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2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Menurut suwarjeni dalam (Andy 

& Elisa, 2022) Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka.Data kuantitatif yang dibutuhkan untuk 

penelitian ini adalah jumlah konsumen dan hasil survei. 

 2.2  Populasi dan Sampel penelitian 

2.2.1    Populasi 

Menurut Imron dalam (Veronica et al., 2022) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam Penelitian ini adalah konsumen mie gacoan bekasi utara 

sebanyak 61 orang. 

2.2.2    Sampel  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah accidental sampling. Menurut Sugiyono  dalam 

(Daengs et al., 2022) accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebutuhan, siapa saja 

konsumen yang secara kebetulan bertemu secara dengan peneliti yang dapat digunakan sebagai sampel, bila 

dipandang orang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 

2.3  Metode Pengumpulan Data 

Untuk pengambilan data- data, informasi, dan keterangan yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka 

dilakukan teknik pengumpulan data primer. Data primer yaitu sumber data yang diperoleh dari responden melalui 

kuesioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan narasumber. 

2.4   Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier berganda, serta uji 

hipotesis t dan f serta analisis koefisiensi determinasi. 

 

3.   Hasil dan Diskusi 

3.1 Hasil 

3.1.1 Uji Normalitas  

Uji Normalitas adalah membandingkan distribusi data yang akan diuji normalitasnya dengan nilai 

signifikansi.  Uji statistik yang digunakan dalam menguji normalitas adalah  uji Kolmogorov Smirnov. Berikut 

pembahasan dari pengujian normalitas menggunakan statistic dapat dilihat pada uraian penjelasan dibawah ini: 

 

Tabel 1  Uji Normalitas Kolmogorov- Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 61 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.82341474 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .092 

Positive .044 

Negative -.092 

Kolmogorov-Smirnov Z .877 

Asymp. Sig. (2-tailed) .425c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 0,045 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

pengujian statistik berdistribusi normal. 

 

 

 



 Sukma Selviana Riyanto1, Herry Erdi2, Muhammad Faisal Yunas3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1707 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

6709 

 

 

3.1.2 Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah variabel model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel bebas atau variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

antara variabel bebas atau tidak terjadi gejala multikolinearitas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1  .998 1.002 

X2 .998 1.002 

a. Dependent Variable: Y 

Pada tabel diatas, diketahui VIF masing- masimng variabel bebas sebesar 1.002 dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada gejala multikolinieritas karena nilai VIF <10  

3.2 Analisis Liner Berganda  

Analisis regresi linear berganda adalah model regresi linear dengan melibatkan satu variabel bebas. 

Menurut sugiyono dalam (Sudariana & Yoedani, 2022) analisis regresi liniear berganda bertujuan untuk 

meramalkan keadaan naik turunya variabel dependen jika dua variabel independen. Untuk melihat pengaruh 

kualitas produk dan harga terhadap kepuasaan konsumen mie gacoan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3  Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Pada tabel diatas, diperoleh hasil persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y= 5,037 + 0,491,X1  + 0,423X2 + e 

Dapat diartikan dalam angka- angka yang ada pada regresi linier berganda tersebut, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Apabila variabel X1 ( Kualitas Produk) mengalami kenaikan 1 skor akan menyebabkan 

kenaikan terhadap variabel Y ( kepuasaan konsumen) sebesar 0,491 atau 4,91%. 

2. Apabila variabel X2 harga mengalami kenaikan 1 skor akan menyebabkann kenaikan terhadap 

variabel Y (kepuasaan konsumen) sebesar 0,423 atau 4,23% 

3.3    Hasil Hipotesis  

3.3.1 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan pengaruh variabel bebas secara parsial/ variabel terikat. 

Menurut (Br Karo et al., 2025) Uji t menggunakan nilai signifikansi = 5%. Dalam nilai t tabel , maka perlu adanya 

derajat bebas, dengan rumus sebagai berikut : 

df = a/2n-k, dengan keterangan 

n = Jumlah Penelitian 

k = Jumlah Variabel Bebas dan Terikat  

a = 5%  

df = 0,05/2;61-3 = 0,025;36 = 1,671 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 5.037 2.383  2.114 .000   

kualitas 

produk 

.491 .092 .576 5.365 .000 .998 1.002 

harga .423 .080 .005 2.344 .021 .998 1.002 

a. Dependent Variable: kepuasaan konsumen 
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji-t) 

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian parsial dapat diperoleh sebagai berikut : 

1. variabel kualitas produk yang menunjukan bahwa diperoleh nilai t hitung pada (X1) 5,365 nilai t tabel pada 

tingkat kepercayaan 0,025 menunjukan angka sebesar 2,000 karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka 

H1 diterima dan H2 ditolak yang dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas 

produk terhadap kepuasaan konsumen Mie Gacoan Bekasi Utara. 

2. Variabel harga yang menunjukan bahwa diperoleh nilai t hitung pada (X2) sebesar 4,449 nilai t tabel pada 

tingkat keyakinan 0,025 menunjukan angka sebesar 2,000, nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka H2 

diterima dan H1 ditolak yang dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara harga  terhadap 

kepuasaan konsumen Mie Gacoan Bekasi Utara. 

 

3.3.2 Pengujian Hipotesis  Secara Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas secara bersama- sama terhadap 

vaiabel terikat.tingkatan yang digunakan adalah sebesar 5%. Menurut                 (Br Karo et al., 2025) untuk 

menentukan nilai F tabel maka diperlukan adanya derajat bebas dengan rumus: 

df1= k -1 dan df2 = n-k 

keterangan: 

n= Jumlah Sampel  

k =Jumlah Variabel Penelitian 

 maka dengan rumus diatas bisa disimpulkan sebagai berikut : 

df1 = 3-1 = 2, df2 40-3 = 37, nilai pada f tabel adalah 3,1 

 

 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai signifikansi untuk pengaruh Kualitas Produk dan Harga 

secara simultan terhadap Kepuasaan Konsumen adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 14.427 >  F tabel 

3,15 sehingga dapat disimpulkan yang berarti terdapat pengaruh kualitas produk dan harga secara simultan 

terhadap kepuasaan konsumen. 

 

3.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Pengujian  koefisien  determinasi  ini  dilakukan  dengan  maksud  mengukur  kemampuan  model  

dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.037 2.383  2.114 .000   

kualitas 

produk 

.491 .092 .576 5.365 .000 .998 1.002 

Harga .423 .095 .470      4.449 .0.21 .998 1.002 

a. Dependent Variable: kepuasaan konsumen 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 20.237 2 10.119 14.427 .000b 

Residual 40.681 58 .701   

Total 60.918 60    

a. Dependent Variable: kepuasaan konsumen 

b. Predictors: (Constant), harga, kualitas produk 
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Tabel 6 Hasil Uji Realibilitas 

 

                 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah Dengan SPSS Versi 21, 2025 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha masing- masing variabel, yaitu 

kualitas produk dan harga terhadap kepuasaan konsumen menunjukan hasil Cronbach’s Alpha 0,060. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan 

variabel- variabel dinilai sudah menunjukan ketepatan, keakuratan atau konsistensi alat dalam mengungkapkan 

hal- hal yang berhubungan dengan variabel terkait. 

3.4 Diskusi  

3.4.1 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasaan Konsumen 

Variabel kualitas produk dengan nilai t hitung pada kualitas produk sebesar 5,365 dengan nilai t tabel 

pada tingkat kepercayaan sebesar 0,025 menunjukan angka sebesar 2,000. Karena nilai t hitung < t tabel maka 

dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas produk terhadap kepuasaan konsumen 

Mie Gacoan Bekasi Utara. Kualitas produk yang baik didukung dengan harga yang maksimal agar tidak 

mengecewakan konsumen, sebaliknya apabila kualitas produk yang rendah dengan harga yang maksimal tidak 

akan membuat ketidakpuasan bagi konsumen. 

3.4.2 Pengaruh Harga Terhadap Kepuasaan Konsumen 

Variabel harga yang menunjukan bahwa didapatkan nilai t hitung pada variabel harga sebesar 4,449 

nilai t tabel pada tingkat kepercayaan 0,025 menunjukan angka 2,000 karena nilai t hitung < t tabel maka yang 

dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara harga terhadap kepuasaan konsumen Mie Gacoan 

Bekasi Utara. Penetapan suatu harga merupakan suatu strategi perusahaan untuk persaingan secara global yang 

semakin sengit, rendahnya pertumbuhan di banyak pasar dan peluang bagi perusahaan untuk menetapkan harga 

jualnya di pasar. Harga juga mempengaruhi kualitas produk dan banyaknya pelanggan yang akan membeli ke 

perusahaan tersebut. 

 

4. Kesimpulan  

Setelah dilakukan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Variabel kualitas produk berpengaruh secara 

parsial dan signifikan terhadap kepuasaan konsumen,dengan nilai t hitung sebesar 5,363 > nilai t tabel dengan 

tingkat kepercayaan 0,025 sebesar 2,000. Karena nilai t hitung < t tabel maka yang artinya kualitas produk 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasaan konsumen. Variabel harga berpengaruh secara parsial dan 

signifikan terhadap kepuasaan konsumen dengan t hitung sebesar 4,449 > dari t tabel dengan tingkat kepercayaan 

0,025. Karena nilai t hitung < t tabel maka H2 diterima H1 ditolak yang artinya harga berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasaan konsumen. Variabel kualitas produk dan harga berpengaruh secara simultan dan signifikan 

terhadap kepuasaan konsumen dengan nilai F tabel sebesar 14,427 > F hitung sebesar 3,15 yang artinya kualitas 

produk dan harga secara simultan berpengaruh terhadap kepuasaan konsumen Mie Gacoan Bekasi Utara. 
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